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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
penerapan Patient-Centered Care (PCC) terhadap kepuasan pasien rawat Inap di 
RSUD Kota Baubau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Study. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu 261 pasien rawat inap RSUD Kota Baubau, dengan teknik non-probability 
sampling. Pengambilan data menggunakan instrumen berupa kuesioner dan 
proses pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Chi-
square dengan memanfaatkan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan PCC terhadap kepuasan pasien 
berdasarkan dimensi menghormati nilai dan kebutuhan pasien (p=0,006), 
dimensi koordinasi dan integrasi pelayanan (p=0,004), dimensi informasi, 
komunikasi, dan edukasi (p= 0,005), dimensi dukungan emosional dan 
pengurangan rasa takut dan cemas (p=0,006), dimensi transisi dan kontinuitas 
perawatan (p= 0,005), dimensi akses pelayanan (p = 0,005). Serta tidak terdapat 
pengaruh antara penerapan PCC berdasarkan dimensi kenyamanan fisik (p= 
0,845) dan keterlibatan keluarga dan orang terdekat (p= 0,895) terhadap 
kepuasan pasien pasien rawat inap di RSUD Kota Baubau. Penelitian ini 
merekomendasikan manajemen RSUD Kota Baubau untuk meningkatkan 
pelatihan staf medis dan non-medis mengenai pentingnya menghormati nilai 
pasien serta memperkuat komunikasi antara tenaga kesehatan dan pasien untuk 
meningkatkan pengalaman perawatan. 
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Abstrack 
This study aims to determine whether there is an effect of the implementation of 
Patient-Centered Care (PCC) on the satisfaction of inpatients at the Baubau City 
Hospital. The method used in this study was quantitative with a cross-sectional study 
approach. The sample in this study consisted of 261 inpatients at the Baubau City 
Hospital, using non-probability sampling techniques. Data collection used a 
questionnaire instrument, and data management in this study used the Chi-square 
statistical test using the SPSS program. The results of this study indicate that there 
is a significant effect of PCC implementation on patient satisfaction based on the 
dimensions of respecting patient values and needs (p=0.006), the dimension of 
coordination and integration of services (p=0.004), the dimension of information, 
communication, and education (p=0.005), the dimension of emotional support and 
reduction of fear and anxiety (p=0.006), the dimension of transition and continuity 
of care (p=0.005), and the dimension of access to services (p=0.005). There was no 
effect between the implementation of PCC based on the dimensions of physical 
comfort (p=0.845) and family and loved ones involvement (p=0.895) on the 
satisfaction of inpatients at Baubau City Hospital. This study recommends that the 
management of Baubau City Hospital improve training for medical and non-medical 
staff on the importance of respecting patient values and strengthen communication 
between healthcare workers and patients to enhance the care experience. 

 

Pendahuluan  
Layanan yang berfokus pada pasien (Patient Centered Care) merupakan paradigma baru yang 

bertujuan untuk mencapai hasil pelayanan kesehatan yang lebih baik, pengalokasian sumber daya yang 
tepat, serta meningkatkan kepuasan pasien dan keluarganya. Konsep PCC memungkinkan pelayanan 
yang berorientasi pada pasien, keluarga, dan staf dalam pembuatan kebijakan program kesehatan, serta 
fasilitas dan program perawatan yang diterima setiap hari. Pimpinan rumah sakit harus mendukung 

mailto:irwan.juma99@gmail.com


JHQD E-ISSN: 2798-2025 
Vol.4, No.1, Juni 2024; pp. 39-49 

 

 
 

Journal of Health Quality Development 

           40  

dan menciptakan budaya PCC dalam setiap kegiatan pelayanan dan asuhan pasien. Dalam hal ini, 
profesional Pemberi Asuhan (PPA) didorong untuk menjalin kerja sama yang saling menguntungkan 
dengan pasien dan keluarga, serta memberikan informasi yang tepat agar pasien dapat membuat 
keputusan tentang perawatan, menghormati keyakinan pasien, dan memperhatikan harkat martabat 
mereka. 

Pelayanan yang berfokus pada pasien atau Patient Centered Care (PCC) menjadi fokus utama 
dalam pemberian perawatan kesehatan saat ini. Konsep PCC pertama kali diperkenalkan oleh Picker 
Institute Europe di Inggris pada tahun 1988. Tujuan dari perawatan kesehatan yang berfokus pada 
pasien adalah melibatkan pasien secara aktif dalam perawatan kesehatan mereka. Saat ini, konsep PCC 
banyak diterapkan dalam sistem pelayanan kesehatan di seluruh dunia, termasuk di Amerika, Inggris, 
Eropa, dan Asia. Penerapan konsep ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan 
pasien secara keseluruhan. 

Patient Centered Care memiliki delapan dimensi, yaitu menghormati pilihan pasien, dukungan 
moral, kenyamanan fisik, komunikasi, informasi dan edukasi, kontinuitas dan transisi, layanan 
terkoordinasi, keterlibatan keluarga, dan akses terhadap layanan. Dengan menghormati pilihan pasien, 
rumah sakit perlu memahami dan menyadari kebutuhan pasien dan keluarga, serta membina hubungan 
baik antara rumah sakit, pasien, dan keluarga. Misalnya, dalam pengambilan keputusan mengenai 
perawatan, pasien perlu dilibatkan agar mereka merasa memiliki kontrol atas kesehatan mereka. Salah 
satu tenaga kesehatan yang berperan penting dalam menerapkan PCC di rumah sakit adalah perawat. 
Perawat berfungsi sebagai pemberi asuhan yang terlibat selama 24 jam dalam memberikan perawatan 
kepada pasien. Seorang perawat harus mampu menerapkan PCC dalam asuhannya, karena hubungan 
antara pemberi layanan kesehatan dan pasien merupakan faktor yang memengaruhi kepuasan dan 
kesembuhan pasien. Dengan demikian, kepuasan pasien terhadap asuhan salah satunya dapat dinilai 
dari kemampuan perawat dalam menempatkan pasien sebagai pusat perawatan. 

Dalam penelitian mengenai hubungan pelaksanaan PCC dengan pengalaman pasien rawat inap di 
Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin, disimpulkan bahwa pelaksanaan PCC sangat penting bagi pasien. 
Semakin baik pelayanan yang diberikan, semakin tinggi pengalaman positif yang dirasakan pasien 
selama berobat. Sebaliknya, jika pelayanan PCC tidak dilaksanakan dengan baik, maka akan 
menghasilkan pengalaman yang kurang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PCC bukan 
hanya sekadar kewajiban, tetapi juga merupakan investasi dalam kualitas pelayanan kesehatan yang 
lebih baik. 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau adalah Rumah Sakit Rujukan Tipe C milik Pemerintah 
Kota Baubau yang menjadi pusat rujukan pelayanan kesehatan dari empat kabupaten/kota, yaitu Kota 
Baubau, Kabupaten Buton, Kabupaten Bombana, dan Kabupaten Wakatobi. Dengan jumlah kunjungan 
yang cukup signifikan, rumah sakit ini memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan pelayanan 
kesehatan yang berkualitas. Terdapat fluktuasi yang signifikan dalam jumlah kunjungan pasien rawat 
inap, dengan penurunan pada tahun 2022 diikuti oleh peningkatan yang cukup drastis pada tahun 2023. 
Data ini mencerminkan dinamika kebutuhan pelayanan kesehatan di masyarakat, yang dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti epidemiologi, kebijakan kesehatan, dan kepercayaan 
masyarakat terhadap layanan yang diberikan. 

Data jumlah komplain yang diterima oleh Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau pada tahun 
2023 menunjukkan bahwa keluhan terbanyak berasal dari sarana dan prasarana, yang menunjukkan 
bahwa fasilitas fisik rumah sakit perlu diperbaiki untuk meningkatkan kepuasan pasien. Selain itu, 
keluhan mengenai perilaku petugas dan kompetensi pelaksana juga perlu diperhatikan, karena hal ini 
berpengaruh langsung terhadap pengalaman pasien selama menerima perawatan. Penanganan keluhan 
ini harus dilakukan dengan serius agar rumah sakit dapat terus meningkatkan kualitas layanan yang 
diberikan. Data indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau 
dari tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan masyarakat mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan, dengan indeks kepuasan mencapai 84,30% pada tahun 2023. 
Meskipun demikian, tingkat kepuasan tersebut masih belum mencapai standar yang telah ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang Standar Pelayanan Minimal 
Rumah Sakit. Standar kepuasan yang telah ditetapkan adalah lebih dari 90% (Permenkes RI tahun 
2008). Ditemukan bahwa tingkat kepuasan pasien di bawah 90%, maka pelayanan kesehatan yang 
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diberikan dianggap belum memenuhi standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan untuk mencapai standar yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh dari penerapan patient centered care terhadap kepuasan pasien rawat inap Rumah 
Sakit Umum Daerah Kota Baubau. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai hubungan antara penerapan PCC dan tingkat kepuasan pasien, serta memberikan 
rekomendasi bagi rumah sakit dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan. Dengan 
demikian, diharapkan rumah sakit dapat memenuhi harapan masyarakat dan berkontribusi dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
 

Metode  
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study untuk 

menganalisis hubungan antara Patient Centered Care (PCC) sebagai variabel independen dan kepuasan 
pasien sebagai variabel dependen. PCC menekankan pasien sebagai pusat perawatan, sedangkan 
kepuasan pasien mencerminkan kualitas layanan yang diterima. Populasi penelitian terdiri dari pasien 
rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau, dengan total 8.962 pasien dan rata-rata 
kunjungan bulanan 746. Sampel diambil dengan teknik non-probability sampling, khususnya accidental 
sampling, yang memungkinkan peneliti memilih pasien yang kebetulan bertemu. Untuk menentukan 
ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin agar data yang diperoleh lebih akurat. 
Pengumpulan data bersumber dari data primer dari wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, serta data 
sekunder dari sumber lain seperti jumlah kunjungan dan pengaduan pasien. Kombinasi kedua jenis data 
ini dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang pengalaman pasien. Data dikelola menggunakan 
IBM SPSS Statistics melalui tahapan editing, coding, scoring, dan tabulasi. Editing memastikan akurasi 
data, coding memudahkan analisis, scoring menilai data yang telah dikodekan, dan tabulasi menyusun 
data dalam tabel. 

Analisis dilakukan dengan teknik univariat dan bivariat. Analisis univariat mengeksplorasi 
karakteristik masing-masing variabel, sedangkan analisis bivariat meneliti hubungan antara PCC dan 
kepuasan pasien. Uji chi-square digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel, dengan nilai 
Odds Ratio (OR) memberikan informasi tentang kekuatan hubungan tersebut. Tujuan dari analisis ini 
untuk melihat ada tidaknya hubungan antar dua variabel, yaitu variabel independen dan dependen. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji chi-square. Uji chi-square adalah uji analisis yang digunakan dalam 
mengukur hubungan atau pengaruh antara variabel yang terdapat pada baris dan kolom dengan 
mencari nilai OR. 
 

Hasil dan Diskusi 
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Menghormati Nilai dan 
Kebutuhan Pasien Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Menghargai nilai dan kebutuhan pasien sangat krusial dalam pelayanan kesehatan. Ini melibatkan 
perawatan medis serta partisipasi aktif pasien dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan mereka. 
Dengan mengakui keunikan setiap pasien, kita dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan 
responsif. Ketika pasien merasa dihargai, mereka lebih terbuka dalam berkomunikasi, yang 
berkontribusi pada peningkatan kualitas perawatan. Perlakuan yang bermartabat dan penuh rasa 
hormat terhadap pasien bukan hanya etika, tetapi juga strategi untuk meningkatkan kepuasan pasien. 
Menurut O’Neill (2022), sensitivitas terhadap nilai budaya dan otonomi pasien sangat penting untuk 
membangun hubungan saling menghormati antara tenaga medis dan pasien. Tenaga medis harus 
memahami tradisi dan kepercayaan pasien yang memengaruhi keputusan kesehatan mereka, 
menjadikan mereka mitra dalam perjalanan kesehatan pasien. 

Analisis dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan p-value 0,006, yang berarti ada 
pengaruh signifikan dari penerapan Patient Centered Care terhadap kepuasan pasien rawat inap di 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau. Ketika pasien merasa dihormati, mereka cenderung lebih puas 
dengan perawatan yang diterima. Rekapitulasi kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden merasa puas dengan penghormatan terhadap nilai dan kebutuhan mereka. Pasien 
melaporkan merasa dihormati dan dilibatkan dalam keputusan perawatan. Misalnya, menjaga privasi 
pasien membuat mereka merasa lebih nyaman dan aman di rumah sakit, yang penting untuk proses 
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penyembuhan. Perlakuan yang hormat dari tim medis berdampak signifikan, mendorong pasien untuk 
lebih aktif dalam perawatan mereka. Mereka cenderung mengikuti saran medis dan terlibat dalam 
diskusi pilihan perawatan, yang meningkatkan kepuasan dan partisipasi aktif dalam penyembuhan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan termasuk sikap profesional tenaga medis, komunikasi 
yang sopan, serta kesediaan untuk mendengarkan keluhan pasien. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Windarti et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 
penghormatan terhadap nilai dan kebutuhan pasien berpengaruh positif pada kepuasan pasien rawat 
inap di Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji, Makassar. Pasien merasa puas karena perawat secara 
konsisten menanyakan kebutuhan mereka, menegaskan pentingnya komunikasi yang baik. Penelitian 
oleh Fauzan & Widodo (2019) di Rumah Sakit Umum Sari Mulia Banjarmasin juga menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip-prinsip patient-centered care berbanding lurus dengan kepuasan pasien. Komitmen 
rumah sakit untuk menghormati nilai dan kebutuhan pasien tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi 
juga menciptakan pengalaman perawatan yang lebih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa menghargai nilai dan kebutuhan pasien adalah langkah penting untuk 
meningkatkan kepuasan dalam pelayanan kesehatan. Dengan menerapkan prinsip patient centered 
care, tenaga medis dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan responsif, mendorong 
partisipasi aktif pasien dalam perawatan. Oleh karena itu, semua pihak dalam sistem kesehatan perlu 
berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip ini demi meningkatkan kualitas pelayanan dan 
pengalaman pasien secara keseluruhan. 
 
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Koordinasi dan Integrasi 
Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Koordinasi dan integrasi dalam pelayanan kesehatan adalah elemen penting dalam pendekatan 
patient centered care, yang menempatkan pasien sebagai fokus utama perawatan. Hal ini memastikan 
bahwa semua aspek pelayanan terintegrasi dengan baik. Koordinasi efektif antara tim medis, 
penggunaan sistem informasi, dan pendekatan menyeluruh berkontribusi pada pengalaman pasien 
yang lebih baik. Ketika pasien merasakan koordinasi yang baik, mereka cenderung merasa lebih puas 
dan nyaman selama perawatan. Koordinasi yang baik melibatkan komunikasi efektif di antara anggota 
tim medis. Komunikasi yang jelas antara dokter, perawat, dan staf administrasi sangat penting untuk 
memastikan semua pihak memahami rencana perawatan pasien. Kolaborasi yang baik dapat 
meminimalkan risiko kesalahan dan memberikan rasa aman bagi pasien. 

Keterlibatan pasien dalam pengambilan keputusan perawatan juga penting. Pasien yang 
dilibatkan merasa lebih dihargai dan memiliki kontrol atas kesehatan mereka. Dengan mendengarkan 
pendapat pasien, fasilitas kesehatan meningkatkan kepuasan dan kepatuhan pasien terhadap rencana 
perawatan. Akses yang memadai ke layanan kesehatan juga merupakan bagian dari koordinasi yang 
efektif. Pasien harus dapat dengan mudah mengakses layanan medis, rehabilitasi, dan dukungan 
psikologis.  

Hasil analisis chi-square dengan p-value 0,004 menunjukkan hubungan signifikan antara 
penerapan patient centered care pada dimensi koordinasi dan integrasi dengan kepuasan pasien di 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau. Mayoritas responden merasa puas dengan dimensi ini, yang 
mencakup komunikasi efektif, keterlibatan pasien, dan akses layanan. Sekitar 93,5% pasien yang 
menilai baik dimensi ini merasa puas, menunjukkan bahwa upaya nyata dalam koordinasi dan integrasi 
meningkatkan rasa tenang dan kepuasan pasien. 

Kualitas pelayanan berhubungan erat dengan kepuasan pasien. Jika petugas kesehatan kurang 
empati atau lambat merespons, kualitas pelayanan menurun. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Pelayanan yang 
berkualitas membuat pasien merasa kebutuhan mereka terpenuhi dengan baik. Kepuasan pasien bukan 
hanya hasil tindakan medis, tetapi juga bagaimana pasien diperlakukan selama perawatan. Perhatian 
dan penghargaan terhadap pasien menciptakan pengalaman positif yang berdampak pada persepsi 
mereka terhadap kualitas layanan. Oleh karena itu, fasilitas kesehatan perlu terus meningkatkan 
koordinasi dan integrasi dalam pelayanan untuk memberikan pengalaman yang lebih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa koordinasi dan integrasi dalam pelayanan kesehatan sangat penting 
untuk menciptakan pengalaman positif bagi pasien. Dengan memastikan komunikasi yang baik, 
melibatkan pasien dalam pengambilan keputusan, dan memberikan akses yang memadai, fasilitas 
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kesehatan dapat meningkatkan kepuasan pasien. Penelitian menunjukkan bahwa upaya nyata dalam 
aspek-aspek ini membuat pasien merasa lebih puas dan aman selama perawatan. Rumah sakit dan 
fasilitas kesehatan perlu terus berupaya meningkatkan dimensi koordinasi dan integrasi pelayanan 
demi mencapai kepuasan pasien. 
 
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Informasi, Komunikasi dan 
Edukasi Terhadap Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Komunikasi dalam keperawatan merupakan aspek krusial yang mendukung pelayanan 
profesional oleh perawat, serta mengekspresikan peran mereka. Perawat perlu memiliki kemampuan 
komunikasi yang efektif dalam memberikan layanan, yang berfungsi sebagai dasar dalam pemecahan 
masalah pasien dan memberikan bantuan medis maupun psikologis (Sumiyati & Dalem, 2018). 
Komunikasi dalam keperawatan tidak hanya mencakup berbicara dan mendengarkan, tetapi juga 
interaksi yang membangun hubungan dengan pasien, termasuk komunikasi non-verbal seperti bahasa 
tubuh dan ekspresi wajah. Perawat yang peka terhadap sinyal non-verbal pasien dapat memberikan 
perawatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka, misalnya dengan menenangkan pasien yang 
cemas. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Patient Centered Care (PCC) yang berfokus pada 
informasi, komunikasi, dan edukasi berdampak positif pada kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit 
Umum Daerah Kota Baubau. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif berkontribusi 
pada peningkatan kepuasan pasien. Kuesioner juga menunjukkan responden merasa puas dengan 
informasi, komunikasi, dan edukasi dari perawat. Kejelasan informasi menjadi faktor penting, di mana 
penjelasan yang sabar dan menenangkan dari staf medis membuat pasien merasa lebih nyaman dan 
percaya pada perawatan yang dijalani. Penelitian ini menegaskan bahwa semakin baik komunikasi dan 
edukasi dari perawat, semakin tinggi kepuasan pasien. Komunikasi yang efektif juga dapat memperbaiki 
citra rumah sakit, dengan memastikan informasi disampaikan secara jelas dan empatik, sehingga 
meningkatkan hasil kesehatan pasien. 

Komunikasi yang baik juga berkontribusi pada keselamatan pasien. Penelitian oleh Burgerner 
(2020) menunjukkan perlunya kerjasama tim kesehatan untuk meningkatkan komunikasi. Dengan 
komunikasi yang lebih baik, keselamatan dan kepuasan pasien dapat ditingkatkan, melibatkan seluruh 
tim kesehatan dalam memberikan perawatan optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi oleh 
Hasna Tunny et al. (2022), yang menunjukkan bahwa perawat mampu menerapkan PCC dengan baik, di 
mana sebagian besar pasien merasa puas dengan informasi dan edukasi yang diberikan. Namun, ada 
catatan bahwa perawat perlu menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menjelaskan hasil 
pemeriksaan laboratorium dengan lebih baik. 

Meskipun banyak perawat berusaha memberikan informasi yang jelas, beberapa tidak menjawab 
pertanyaan pasien dengan memadai, yang dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi. Ketidakjelasan 
dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpuasan pasien, berdampak negatif pada pengalaman 
perawatan. Dalam dunia keperawatan yang kompleks, kemampuan berkomunikasi menjadi semakin 
penting. Perawat harus berfungsi sebagai penyampai informasi, pendengar yang baik, dan penghubung 
antara pasien dan tim medis. Dengan membangun hubungan yang kuat melalui komunikasi yang efektif, 
perawat dapat meningkatkan kepuasan dan hasil perawatan pasien. 

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam keperawatan adalah elemen vital yang 
mempengaruhi kualitas layanan dan kepuasan pasien. Melalui penerapan model PCC, perawat dapat 
meningkatkan komunikasi dan edukasi. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik tidak 
hanya meningkatkan kepuasan pasien tetapi juga keselamatan dan citra rumah sakit. Oleh karena itu, 
perawat harus terus mengembangkan keterampilan komunikasi dan berkolaborasi dengan tim 
kesehatan untuk memberikan perawatan terbaik. 

 
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Kenyamanan Fisik Terhadap 
Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Kenyamanan fisik adalah penilaian menyeluruh pelanggan terhadap lingkungan mereka, 
termasuk dalam pelayanan kesehatan. Ini melibatkan aspek biologis dan pengalaman emosional yang 
dipicu oleh rangsangan sensorik seperti suara, cahaya, dan suhu. Kenyamanan fisik berpengaruh positif 
pada proses penyembuhan pasien, menjadikannya tujuan utama dalam pelayanan kesehatan. Di rumah 
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sakit, kenyamanan fisik tercermin dalam pencahayaan yang baik dan suhu ruangan yang sesuai. 
Pencahayaan yang tepat dapat mengurangi stres, sementara suhu yang tidak nyaman dapat 
mengganggu penyembuhan. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu fokus pada menciptakan 
lingkungan yang nyaman. 

Hasil penelitian menunjukkan p-value sebesar 0,845, yang mengindikasikan tidak ada pengaruh 
signifikan antara penerapan Patient Centered Care berdasarkan kenyamanan fisik dan kepuasan pasien 
di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau pada tahun 2024. Meskipun kenyamanan fisik penting, 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor tersebut tidak cukup untuk menjamin kepuasan pasien. 
Mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap kenyamanan fisik, merasa puas dengan 
kemudahan akses dan efektivitas pelayanan. Namun, ketidakpuasan muncul dari aspek non-fisik, 
seperti komunikasi dengan tenaga medis dan kecepatan pelayanan. Ini menunjukkan bahwa 
kenyamanan fisik saja tidak cukup untuk memenuhi harapan pasien. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Rivai et al. (2020), yang menunjukkan tidak ada pengaruh 
bermakna antara kenyamanan dan kepuasan pasien. Kesimpulannya, meskipun kenyamanan fisik 
sangat penting, rumah sakit perlu memperhatikan aspek lain yang memengaruhi kepuasan pasien, 
seperti komunikasi dan responsivitas pelayanan. Pendekatan holistik ini diharapkan dapat 
meningkatkan kepuasan pasien dan mendukung proses penyembuhan. 

 
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Dukungan Emosional dan 
Pengurangan Rasa Takut Dan Cemas Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Ketakutan dan kecemasan adalah emosi umum yang dialami pasien saat mengunjungi fasilitas 
kesehatan (Amiman et al., 2019). Kecemasan dapat dipengaruhi oleh faktor seperti usia dan jenis 
kelamin, yang berhubungan dengan pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungan. Pengalaman 
hidup, interaksi sosial, dan perawatan medis juga dapat mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang. 

Analisis menggunakan uji chi-square dengan Fisher’s Exact Test menunjukkan P-value = 0,006 (p 
< 0,05), yang berarti ada pengaruh penerapan Patient Centered Care dalam dimensi dukungan 
emosional terhadap pengurangan rasa takut dan kecemasan serta kepuasan pasien rawat inap di Rumah 
Sakit Umum Daerah Kota Baubau. Dukungan emosional merupakan aspek penting dalam perawatan 
yang berfokus pada kebutuhan emosional pasien, membantu mereka merasa didengar dan dipahami. 
Dengan dukungan emosional yang baik, pasien cenderung merasa lebih puas karena dapat mengurangi 
stres dan meningkatkan rasa aman. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden puas 
dengan dukungan emosional yang mereka terima, merasa aman untuk mengungkapkan kekhawatiran 
karena staf medis memberikan informasi yang jelas dan menciptakan suasana nyaman. Peningkatan 
kualitas dalam dimensi ini dapat memperkuat hubungan antara responden dan tenaga medis. 

Penelitian ini sejalan dengan studi (Retno et al., 2024) tentang hubungan perilaku caring perawat 
dan kecemasan orang tua selama hospitalisasi anak. Perawat yang melibatkan orang tua dalam 
keputusan medis dapat mengurangi kecemasan mereka. Selain itu, penelitian (Paputungan & Bataha, 
2018) menunjukkan bahwa sikap peduli perawat berhubungan dengan tingkat kecemasan pasien rawat 
inap. Semakin baik sikap perawat, semakin rendah tingkat kecemasan pasien, karena perawat dapat 
memahami dan memenuhi kebutuhan pasien dengan baik. 

  
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Keterlibatan Keluarga dan 
Orang Terdekat Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Dukungan dari keluarga dan orang terdekat sangat penting bagi pasien yang menjalani 
pengobatan. Dukungan ini tidak hanya berupa kehadiran fisik, tetapi juga emosional dan praktis. Saat 
menghadapi masalah kesehatan, kehadiran orang-orang terdekat menjadi sangat vital untuk membantu 
pasien mengatasi kecemasan dan tantangan selama proses pengobatan. Penelitian oleh Winefield dan 
Harvey (2005) menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat mengurangi stres dan kecemasan pasien. 
Kehadiran anggota keluarga yang memberikan dukungan emosional dapat meningkatkan rasa tenang 
pasien. Keluarga yang terlibat aktif dalam perawatan dapat membuat pasien merasa lebih diperhatikan, 
yang berpotensi mempercepat proses penyembuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara keterlibatan keluarga 
dan kepuasan pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau pada tahun 2024, meskipun banyak 
responden merasa puas. Faktor lain yang lebih dominan juga memengaruhi kepuasan pasien. 
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Komunikasi yang baik antara tim medis dan keluarga serta lingkungan rumah sakit yang mendukung 
juga berkontribusi pada kepuasan pasien. 

Kecemasan yang dialami keluarga pasien juga perlu diperhatikan. Penelitian Agustin (2019) 
mengungkapkan bahwa kecemasan tinggi di antara keluarga dapat menghambat peran mereka sebagai 
sumber dukungan. Kecemasan ini dapat berdampak negatif pada pasien, memperburuk kondisi mereka 
dan menghambat penyembuhan. Oleh karena itu, rumah sakit perlu mempertimbangkan strategi untuk 
membantu keluarga dalam mengelola kecemasan, seperti menyediakan sesi konseling dan informasi 
yang jelas mengenai kondisi pasien. Dalam kesimpulan, dukungan keluarga sangat penting dalam proses 
pengobatan, namun rumah sakit juga harus memperhatikan kesejahteraan emosional keluarga agar 
dukungan tersebut lebih efektif dan dapat meningkatkan kepuasan pasien. Keseimbangan antara 
dukungan untuk pasien dan keluarga harus menjadi fokus utama dalam meningkatkan kualitas 
perawatan. 
 
Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Transisi dan Kontinuitas 
Perawatan Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Transisi dan kontinuitas perawatan adalah aspek penting dalam sistem kesehatan yang mengatur 
perpindahan pasien antar lingkungan perawatan, seperti dari rumah sakit ke perawatan rumah atau 
layanan kesehatan primer. Proses ini melibatkan pemindahan fisik serta transfer informasi penting 
mengenai kondisi kesehatan, pengobatan, dan rencana perawatan. Dengan pendekatan yang terencana, 
kesalahan dalam peresepan dan pengelolaan obat dapat diminimalisir, yang merupakan hal krusial 
untuk keselamatan pasien. Implementasi yang baik dalam transisi dan kontinuitas perawatan dapat 
meningkatkan keselamatan pasien dan mengurangi dampak negatif dari kesalahan pengobatan 
(Hisnindarsyah et al., 2023). 

Dari perspektif pasien, pentingnya transisi dan kontinuitas perawatan sangat jelas. Contohnya, 
pasien pasca-operasi memerlukan informasi yang jelas tentang perawatan lanjutan di rumah. Tanpa 
informasi yang tepat, pasien bisa bingung dan berisiko melakukan kesalahan dalam pengobatan. Oleh 
karena itu, peran dokter dan perawat dalam memberikan informasi yang jelas sangat penting untuk 
meningkatkan rasa percaya diri pasien dalam menjalani perawatan di rumah. 

Analisis penerapan transisi dan kontinuitas perawatan menunjukkan manfaat bagi pasien dan 
sistem kesehatan. Penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara penerapan Patient 
Centered Care dan kepuasan pasien rawat inap, dengan nilai P-value = 0,005. Ketika pasien merasa 
terlibat dalam perawatan, kepuasan mereka terhadap layanan kesehatan meningkat. Rekapitulasi 
kuesioner menunjukkan mayoritas responden merasa puas dengan dimensi transisi dan kontinuitas 
perawatan. Pasien melaporkan bahwa informasi tentang perkembangan dan rencana tindakan 
disampaikan dengan jelas oleh tim medis. Koordinasi dalam merencanakan perawatan lanjutan juga 
berkontribusi pada kepuasan pasien. Peningkatan kualitas dalam aspek-aspek ini dapat memperbaiki 
pengalaman pasien dan memastikan transisi yang lancar dari rumah sakit ke perawatan di rumah atau 
fasilitas lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Windarti et al. (2023), yang juga menemukan 
kepuasan pasien terhadap variabel peralihan dan kesinambungan. Informasi yang jelas mengenai 
perkembangan pasien sangat berpengaruh terhadap kepuasan mereka, serta komunikasi efektif antara 
tim medis dan pasien semakin memperkuat hubungan tersebut. Transisi dan kontinuitas perawatan 
juga dapat mengurangi biaya kesehatan. Kesalahan dalam perawatan dapat menyebabkan komplikasi 
yang memerlukan perawatan tambahan, meningkatkan biaya bagi pasien dan sistem kesehatan. Dengan 
memberikan informasi yang tepat dan dukungan selama transisi, risiko komplikasi dapat diminimalisir, 
sehingga mengurangi beban biaya. 

Dapat disimpulkan bahwa transisi dan kontinuitas perawatan adalah elemen kunci dalam 
meningkatkan keselamatan dan kepuasan pasien. Dengan pendekatan yang sistematis dan komunikasi 
yang jelas, pengalaman perawatan dapat diperbaiki. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Patient 
Centered Care yang fokus pada dimensi ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pasien, tetapi juga 
berpotensi mengurangi kesalahan pengobatan dan biaya perawatan. Oleh karena itu, institusi kesehatan 
perlu terus mengembangkan praktik terbaik dalam transisi dan kontinuitas perawatan untuk 
kesejahteraan pasien dan efisiensi sistem kesehatan. 
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Pengaruh Penerapan Patient Centered Care Berdasarkan Dimensi Akses Pelayanan Terhadap 
Kepuasan Pasien Rawat Inap 

Akses layanan kesehatan adalah elemen penting dalam sistem kesehatan yang efektif. Ini 
mencakup kemampuan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan tanpa hambatan dari faktor 
geografis, sosial, ekonomi, dan lainnya. Akses yang baik tidak hanya berarti kedekatan fisik, tetapi juga 
kualitas layanan yang diterima pasien. Akses kesehatan yang optimal berkontribusi pada peningkatan 
kesehatan masyarakat. 

Di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau menunjukkan bahwa banyak responden puas dengan 
akses pelayanan yang ada, berkat kemudahan transportasi dan responsivitas tim medis. Namun, tidak 
semua pasien merasakan akses yang sama; beberapa mengalami kesulitan karena jarak dan kurangnya 
transportasi. Ini menunjukkan perlunya infrastruktur transportasi yang baik untuk mendukung akses 
layanan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan antara penerapan Patient 
Centered Care dan kepuasan pasien rawat inap, dengan nilai P-value = 0,005. Ketika pasien merasa 
akses terjamin, mereka cenderung lebih puas. Penelitian lain juga menunjukkan hubungan antara akses 
layanan dan kepuasan pasien dengan nilai p-value 0,001, menegaskan bahwa akses yang baik 
meningkatkan kualitas pelayanan. Selain itu, penelitian menunjukkan hubungan positif antara akses 
dan kepuasan pasien di ruang IGD. Akses yang baik mendorong pasien merekomendasikan rumah sakit 
dan kembali jika diperlukan, menciptakan siklus positif untuk layanan kesehatan. 

Dapat disimpulkan bahwa akses terhadap layanan kesehatan sangat berpengaruh terhadap 
kepuasan pasien. Infrastruktur yang baik, kemudahan transportasi, dan responsivitas medis adalah 
elemen penting yang saling terkait. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, manajemen rumah 
sakit, dan masyarakat sangat diperlukan untuk meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan, 
menciptakan sistem yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
 

Kesimpulan  
Hasil penelitian menegaskan bahwa penerapan patient centered care berpengaruh terhadap 

kepuasan pasien rawat inap. Pertama, penerapan patient centered care yang menghormati nilai dan 
kebutuhan pasien menunjukkan dampak positif. Ketika staf medis menghargai preferensi pasien, 
mereka merasa lebih diperhatikan. Rumah sakit perlu melatih staf untuk peka terhadap nilai-nilai 
budaya pasien melalui pelatihan komunikasi antarbudaya. Selanjutnya, koordinasi layanan yang baik 
antar departemen juga berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Komunikasi yang efektif antara dokter 
saat merujuk pasien sangat penting untuk menghindari kesalahan perawatan. Pengembangan sistem 
informasi terintegrasi akan membantu memperlancar proses ini. Dimensi informasi, komunikasi, dan 
edukasi berperan penting dalam meningkatkan kepuasan. Pasien yang menerima informasi jelas 
tentang kondisi mereka merasa lebih tenang. Rumah sakit harus memastikan staf mampu 
menyampaikan informasi dengan baik dan menyediakan materi edukasi yang relevan. Meskipun 
dimensi kenyamanan fisik tidak menunjukkan pengaruh signifikan, aspek ini tetap penting. Fasilitas 
yang nyaman dan bersih dapat mempengaruhi pengalaman pasien. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
menjaga standar kebersihan dan kenyamanan. Dukungan emosional juga berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan. Pasien yang merasa didukung cenderung lebih puas. Rumah sakit perlu 
mengembangkan program dukungan emosional, seperti sesi konseling. Namun, keterlibatan keluarga 
tidak menunjukkan dampak signifikan, meskipun tetap penting untuk memberikan dukungan. Rumah 
sakit harus mencari cara untuk melibatkan keluarga dalam pengambilan keputusan perawatan. Dimensi 
transisi dan kontinuitas perawatan juga memengaruhi kepuasan. Proses transisi yang mulus membuat 
pasien merasa lebih aman. Komunikasi yang baik antar tim medis sangat penting untuk mendukung 
transisi ini. Akses pelayanan berkontribusi terhadap kepuasan pasien. Rumah sakit perlu 
mengidentifikasi hambatan yang menghalangi akses pasien dan meningkatkan fasilitas serta tenaga 
medis untuk memastikan perawatan tepat waktu. Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan 
patient centered care dalam meningkatkan kepuasan pasien rawat inap. Setiap dimensi menunjukkan 
hubungan signifikan antara kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Rumah sakit harus terus 
meningkatkan pelatihan staf, koordinasi antar departemen, serta memperhatikan semua aspek 
perawatan untuk meningkatkan kepuasan pasien dan reputasi rumah sakit. 
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